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ABSTRAK 

Meningkatnya minat masyarakat dalam mendukung praktik pengasuhan muncul 

sebagai bentuk tanggapan semakin beragamnya gangguan dan ancaman pada 

keluarga, kebutuhan orang tua dalam membekali diri menjadi orang tua yang baik, 

tuntutan terhadap hak-hak anak, hingga pergeseran kebijakan pemerintah. Program 

parenting merupakan salah satu bentuk penyediaan layanan dukungan bagi orang tua 

yang dapat diakses secara luas untuk semua orang tua yang membutuhkan 

pengetahuan tambahan dalam praktik pengasuhan anak. Penelitian ini bertujuan 

untuk menyajikan gambaran mengenai kebijakan dan praktik dukungan orang tua 

melalui program parenting yang dilaksanakan di Taam Asy-Syafiiah Kota 

Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yakni 

dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Temuan penelitian 

menunjukan bahwa: a) program parenting yang diselenggarakan di Taam Asy-

Syafi’iyah merupakan program pendidikan non-formal bagi orang tua yang diinisiasi 

oleh lembaga sebagai pengelola program dalam upaya mendukung program 

pemerintah; bertambahnya pengetahuan dan keterampilan  orang tua terkait 

bagaimana mengendalikan sikapnya ketika bersama dengan anak; c) membiasakan 

anak-anak mereka untuk mengucapkan terimakasih dan meminta maaf jika 

melakukan kesalahan; d) meningkatkan kesadaran orang tua sebagai pendidik yang 

pertama dan utama.  

 

Kata kunci: Dukungan Orang Tua, Kebijakan, Manfaat, Program Parenting. 
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ABSTRACT 

 

The increasing interest of the community in supporting parenting practices has 

emerged as a response to the increasing variety of disturbances and threats to the 

family, the need for parents to equip themselves to be good parents, demands for 

children's rights, to shifting government policies. Parenting programs are a form of 

providing support services for parents that can be widely accessed for all parents 

who need additional knowledge in childcare practices. This study aims to present an 

overview of the policies and practices of parental support through the parenting 

program implemented in Taam Asy-Syafiiah, Tasikmalaya City. This study uses a 

qualitative approach with descriptive methods. The data collection technique used in 

this research is by making observations, interviews, and documentation studies. The 

research findings show that: a) the parenting program held at Taam Asy-Syafi'iyah is 

a non-formal education program for parents initiated by an institution as program 

manager in an effort to support government programs; increased parental knowledge 

and skills related to how to control their attitudes when together with children; c) 

accustom their children to say thank you and apologize if they do something wrong; 

d) increase awareness of parents as first and foremost educators. 

 

Keywords: Parental Support, Policy, Benefits, Parenting Programs. 
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PENDAHULUAN 

Orang tua memainkan peran penting 

dalam mempengaruhi kehidupan anak-anak 

mereka dari sebelum dan sesudah kelahiran 

seorang anak. Mendukung orang tua berarti 

meningkatkan kapasitas orang tua dalam 

memberikan kontribusi untuk kesejahteraan 

keluarganya. Dukungan orangtua dalam 

konteks keluarga secara umum mengacu pada 

berbagai layanan dan program keluarga-

terfokus, dengan investasi di semua keluarga 

untuk mendukung orang tua dan 

meningkatkan hasil pengasuhan bagi anak-

anak (DCYA, 2015). Sementara program 

dukungan orang tua semakin populer di 

masyarakat Indonesia mulai dari parenting di 

persekolah, parenting berbayar, bina keluarga 

balita (BKB), program keluarga harapan 

(PKH), hingga mendampingan yang dilakukan 

oleh motivator ketahanan keluarga 

(MOTEKAR) bagi orang tua cukup efektif 

dalam upaya mendukung pemberdayaan 

keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya bahwa prinsip umum yang 

mendasari keterlibatan masyarakat dalam 

parenting adalah bahwa pemberdayaan orang 

tua bertujuan untuk mendukung 

perkembangan anak-anak mereka. Program-

program di masyarakat telah diakui sebagai 

inisiatif pencegahan dan intervensi dini yang 

efektif bagi para orang tua (Sneddon & 

Owens, 2012). 

Dukungan orangtua sering didukung 

oleh kerangka konseptual teori sistem ekologi 

Urie Bronfenbrenner (1981) yang menjelaskan 

bahwa keluarga merupakan salah satu dari 

kronosistem manusia yang berada di dalam 

mikrosistem. Mikrosistem ini merupakan 

lingkungan terdekat manusia yang berinteraksi 

langsung dengannya dan melatarbelakangi 

kehidupannya. Artinya keluarga merupakan 

lingkungan terdekat anak yang akan 

mempengaruhi kepribadian dan karakter anak. 

Maka dari itu jelaslah bahwa keluarga adalah 

lingkungan pendidikan pertama anak-anak dan 

memainkan peran penting dalam 

perkembangan kehidupan anak. Banyak 

temuan penelitian sebelumnya yang 

melaporkan bahwa orang tua memiliki peran 

penting dalam keberhasilan anak-anaknya 

(Diaconu-Gherasim, L.R., & Mairean, 

C.,2016; Matthias Euteneuer & Uwe 

Uhlendorff, 2014; Silinskas, et.al 2013; 

Pomerantz, E. M., Kim, E. M., Cheung, C. S., 

& Royer, J. M., 2012; Irwin S and Elley S., 

2011; Nelson, M. K., 2010; Shulruf, et.al, 

2009).  

Pentingnya keberadaan orang tua 

dalam mendampingi tumbuh kembang anak 

tentu tidak lepas dari pentingnya pendidikan 

untuk keluarga, salah satunya melalui 

pendidikan orang tua atu lebih dikenal dengan 

parenting. Dalam artikel ini dukungan 

keluarga diartikan sebagai sumber daya yang 

ditujukan untuk para orang tua dalam 

pengasuhan anak-anaknya, baik berupa 

pendidikan dan keterampilan. Konsisten 

dengan temuan sebelumnya bahwa dukungan 

keluarga merupakan sumber daya yang 

bertujuan untuk mendidik orang tua tentang 

membesarkan anak dan pada tingkat 

intervensi bertujuan untuk melibatkan diri 

mereka dalam kegiatan pengasuhan serta 

untuk mengubah pendekatan pada anak-anak 

mereka (Daly, 2013). Meningkatnya minat 

masyarakat dalam mendukung praktik 

pengasuhan muncul sebagai bentuk tanggapan 

semakin beragamnya gangguan dan ancaman 

pada keluarga, kebutuhan orang tua dalam 

membekali diri menjadi orang tua yang baik, 

tuntutan terhadap hak-hak anak, hingga 

pergeseran kebijakan pemerintah. Program 

parenting memungkinkan para orang tua 

orang untuk memberdayakan diri melalui 

pembangunan pengetahuan mereka sendiri, 

dalam proses aksi dan refleksi (Gaventa & 

Cornwall, 2009, hlm. 177).  

Program parenting sebagai salah satu 

penyediaan layanan dukungan bagi orang tua 

yang dapat diakses secara universal untuk 

semua orang tua yang membutuhkan 

pengetahuan tambahan dalam pengasuhan 

anak. Namun tidak semua orang tua 

menyadari pentingnya program parenting 

untuk diikuti sebagai bekal dalam praktik 

pengasuhan. Padahal program parenting 

secara langsung mampu mempengaruhi 

kualitas hubungan orang tua dan anak. Emily 

A. Waterman and Eva S. Lefkowitz, (2016) 

menyebutkan bahwa kualitas hubungan adalah 

kekuatan ikatan interpersonal antara orang tua 

dan keturunan. Hambatan pelaksanaan 

program parenting dilapangan erat kaitannya 

dengan rendahnya minat para orang tua dalam 

mengikuti kegiatan. Hal ini terkait kesibukan 

orang tua dalam pekerjaannya, ketidaktahuan 

orang tua tentang manfaat program parenting 

serta tidak semua akses layanan program 

parenting dapat dilaksanakan di lembaga 

pendidikan anak usia dini. Ini membuktikan 

bahwa pentingnya menyediakan program 

parenting bagi semua orang tua di masyarakat 

(John A. Pickering and Matthew R. Sanders., 

2016). 
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Pada tingkat nasional kebijakan 

pendidikan orang tua dan dukungan orang tua 

biasanya tidak berdiri sendiri sehingga arah 

kebijakan harus relevan dengan kebutuhan 

orang tua yang sebaiknya tersebar di berbagai 

instansi pemerintah. Sehingga sosialisasi dan 

kerjasama dari berbagai pihak merupakan hal 

yang penting untuk keberlangsungan program 

parenting di masyarakat guna mendukung 

orang tua dalam praktik pengasuhan anak. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Dukungan Keluarga 

Menurut Daly (2013) dukungan 

keluarga merupakan sumber daya yang 

bertujuan untuk mendidik orang tua tentang 

membesarkan anak dan pada tingkat 

intervensi bertujuan untuk melibatkan diri 

mereka dalam kegiatan pengasuhan serta 

untuk mengubah pendekatan pada anak-anak 

mereka. Dukungan orangtua berfokus pada 

pentingnya peningkatan kesejahteraan 

orangtua sebagai kontribusi untuk 

meningkatkan kesejahteraan anak. Kathryn E. 

Palmer-House (2008) menyebutkan bahwa 

dukungan keluarga secara luas dianggap 

sebagai hubungan berorientasi tujuan dimana 

keluarga menetapkan tujuan mereka sendiri, 

kemandirian membantu dan mengenali 

kekuatan keluarga, mengakses sumber daya 

masyarakat, serta mempromosikan jaringan 

dukungan sosial. Kagan dan Neuman (1996) 

menyebutkan bahwa dukungan keluarga 

adalah gerakan yang berkembang dan dinamis 

terdiri dari program, prinsip, dan pendekatan 

sistem normatif baru untuk penyediaan 

layanan manusia. Dukungan keluarga terkait 

dengan dukungan orang tua dalam keluarga.  

Child and Family Agency (2013a, 

hlm. 9) mendefinisikan dukungan orangtua 

sebagai gaya kerja dan serangkaian kegiatan 

yang memberikan informasi, saran dan 

bantuan kepada orang tua dan pengasuh dalam 

kaitannya dengan pengasuhan anak-anak 

mereka, untuk memaksimalkan potensi anak 

mereka. Tujuan program dukungan keluarga 

umumnya termasuk transformasi keluarga dari 

kesejahteraan ke kemandirian yang lebih 

besar, meningkatkan kinerja sekolah anak-

anak, meningkatkan pencapaian pendidikan di 

antara orang tua, dan mengurangi kehamilan 

dan kenakalan remaja (Family Support 

America, 2005). Dukungan keluarga yang 

efektif harus dibangun di atas landasan 

empati, yaitu pemahaman dan kasih sayang 

untuk situasi keluarga. Tanpa empati untuk 

keluarga, para profesional akan kekurangan 

motivasi untuk terlibat dalam dukungan 

keluarga dan kegiatan pemberdayaan (Barbara 

Van Haren and Craig R. Fiedler, 2008). 

Keluarga lebih cenderung merasa didukung 

dalam lingkungan pendidikan yang fleksibel, 

responsif terhadap kebutuhan mereka, dan 

mudah diakses oleh mereka. Keluarga 

diberdayakan ketika mereka tahu apa yang 

mereka inginkan untuk anak-anak mereka 

(Barbara Van Haren and Craig R. Fiedler, 

2008). 

Parenting 

Pendidikan orang tua atau parenting 

biasanya dipahami sebagai program sistematis 

yang diterapkan oleh para profesional untuk 

mengajarkan pengetahuan dan keterampilan 

kepada orang tua yang dianggap perlu untuk 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan 

anak-anak mereka (Kaminski, Valle, Filene, & 

Boyle, 2008). Lebih lanjut Kaminski et.al 

melaporkan bahwa efektivitas pendidikan 

orang tua dalam mengubah kognisi orang tua, 

memperbaiki fungsi keluarga, dan mencegah 

masalah perilaku anak. Menurut Croake & 

Glover (1977) pendidikan orang tua adalah 

proses dimana orang tua ‘dididik’ untuk 

mendukung pengembangan dan pembelajaran 

anak-anak mereka, untuk meningkatkan 

identitas mereka sebagai orangtua mereka 

serta memperkuat hubungan dengan anak-

anak mereka. Wright and Wooden (2013) 

melaporkan bahwa program pendidikan orang 

tua yang dikembangkan orang tua bermanfaat 

untuk memperbaiki komunikasi di dalam 

keluarga, meningkatkan dukungan sosial, dan 

meningkatkan pemberdayaan orang tua. 

Program pendidikan orang tua yang berbeda 

sangat efektif dalam banyak aspek, termasuk 

mengurangi tekanan orang tua, memperbaiki 

hubungan orang tua dan anak, dan mengatasi 

perilaku buruk anak (Cheung, 2001). Program 

ini bertujuan untuk mendorong pertumbuhan 

holistik orang tua dalam hal: (a) pemahaman 

tentang makna menjadi orang tua dan 

penghargaan atas peran mereka sebagai orang 

tua, (b) reorganisasi pengalaman hidup 

mereka dan pengaturan ulang prioritas hidup, 

(c) peningkatan pemahaman diri, (d) 

peningkatan komunikasi dan interaksi orang 

tua dan anak, dan (e) memperkuat 

kepercayaan dan kompetensi orang tua.  

Parenting merupakan program yang 

mendidik orang tua untuk mengelola perasaan 

positif, memberdayakan para orangtua dan 

memungkinkan mereka untuk mengatasi 

kesulitan dalam mengelola perilaku negatif 

anak-anaknya (Webster-Stratton, Kolpacoff, 
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& Hollingsworth, 1988).  Program parenting 

juga mampu mendorong orang tua untuk lebih 

ketat mengendalikan perasaaan dan terlibat 

secara aktif dalam kehidupan anak-anak 

mereka (Nelson, M. K., 2010). Alderdice, 

McNeill, dan Lynn (2013) melaporkan bahwa 

peserta program parenting memiliki tingkat 

emosional, tekanan, depresi, kecemasan yang 

lebih rendah daripada non-peserta program. 

Low (2015) melaporkan beberapa manfaat 

dari adanya program parenting, diantaranya: 

a) meningkatkan komunikasi terbuka antara 

orang tua dan anak; b) mengurangi konflik 

orangtua-anak; c) perubahan pribadi berupa 

pengendalian diri ketika berkomunikasi 

dengan anak; d) meningkatkan pengetahuan 

orang tua tentang pemecahan masalah-

masalah perilaku anak; e) meningkatkan 

keharmonisan dengan pasangan dan 

meningkatkan kerjasama dalam mengasuh 

serta mendidik anak; f) peningkatan 

pemahaman diri sendiri dalam menghadapi 

keinginan anak; g) meningkatkan 

kesejahteraan mental bagi orang tua dan 

kesehatan mental bagi anak-anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Objek penelitian berfokus pada 

orang tua yang menyekolahkan anaknya di 

Taam Asy-Syafiiyah Kota Tasikmalaya. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini digunakan melalui teknik purposive 

sampling yakni penentuan sample dengan 

pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan metode observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Maret 2020. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebijakan Program Parenting 

Program parenting yang 

diselenggarakan di Taam Asy-Syafi’iyah 

merupakan program pendidikan non-formal 

bagi orang tua yang diinisiasi oleh lembaga 

sebagai pengelola program dalam upaya 

mendukung program pemerintah. Program 

parenting yang dilakukan di Taam Asy-

Syafi’iyah. Dilatar belakangi oleh adanya 

kesadaran pihak lembaga terkait pentingnya 

pendidikan bagi para orang tua dalam 

mendukung praktik pengasuhan anak. Maka 

dari itu program parenting yang dilaksanakan 

bertujuan untuk mendorong penguatan 

pendidikan karakter anak, meningkatkan 

kepedulian keluarga terhadap pendidikan 

anak, membangun sinergitas antara satuan 

pendidikan, keluarga dan masyarakat. Secara 

yuridis program parenting terdapat dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 30 Tahun 2017 

tentang pelibatan keluarga pada 

penyelenggaraan pendidikan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kepedulian dan tanggung 

jawab bersama antara satuan pendidikan, 

keluarga dan masyarakat terhadap 

penyelenggaraan pendidikan. 

Manfaat Program Parenting 
Parenting yang dilaksanakan di Taam 

Asy-Syafi’iyah memberikan manfaat yang 

besar bagi para orang tua. Mereka merasakan 

beragam manfaat setelah mengikuti parenting, 

diantaranya yakni:  

bertambahnya pengetahuan dan 

keterampilan  orang tua terkait bagaimana 

mengendalikan sikapnya ketika bersama 

dengan anak.  

Adanya program parenting yang 

dilaksanakan mampu menyadarkan para orang 

tua merupakan teladan bagi anak-anak mereka 

sehingga mereka berusaha untuk tidak 

berperilaku semaunya, dan tidak 

mencontohkan sikap-sikap negatif di depan 

anak, seperti berkata kasar, mengeluarkan 

mimik muka atau raut wajah yang tidak 

bersahabat, hingga memendam amarah. Para 

orang tua merasa bertanggungjawab atas sikap 

negatif yang ditunjukkan oleh anak sebagai 

akibat dari anak yang mencontoh sikap negatif 

dari orang tuanya. Sejalan dengan temuan 

kualitatif (Siu-ming, To. et. al., 2016) 

melaporkan bahwa program pendidikan orang 

tua membantu peserta merefleksikan makna 

menjadi orang tua, menggarisbawahi 

keuntungan dan pencapaian pola asuh, serta 

menyesuaikan harapan orang tua. Mereka juga 

bisa menumbuhkan hubungan orangtua-anak 

sesuai dengan perkembangan kebutuhan, 

keunikan, dan emosi anak-anak mereka. 

membiasakan anak-anak mereka untuk 

mengucapkan terimakasih dan meminta 

maaf jika melakukan kesalahan;  

Pasca mengikuti program parenting 

para orang tua juga mulai membiasakan nilai-

nilai kebaikan pada anak-anak mereka. 

Mereka membiasakan diri untuk 

mengucapkan terimakasih saat merasa dibantu 

atau tertolong oleh anak, dan tidak malu 

meminta maaf kepada anak jika mereka 

melakukan kesalahan. Melalui pembiasaan ini 

para orang tua berharap anak mereka akan 

melakukan hal yang sama sehingga dapat 

terbiasa hingga anak-anak dewasa kelak. Ini 

menunjukkan bahwa besarnya tanggungjawab 



Vol. 6 No 1 Hlm. 32 – 39. Februari 2021 

P-ISSN 2549-1717 

e-ISSN 2541-1462 

 

37 
 

yang dirasakan oleh orang tua terkait dengan 

karakter dan kepribadian anak di kemudian 

hari. Sementara pada budaya tradisional 

Tiongkok orang tua telah lama menganggap 

dirinya bertanggung jawab atas hasil 

kehidupan anak-anak mereka (Lam, 2005). 

Dengan sadar atau tanpa disadari, pandangan 

bahwa orang tua harus berinvestasi sedini 

mungkin untuk menjamin hasil kehidupan 

anak-anak telah beredar, yang pada gilirannya 

mengabadikan keyakinan bahwa dibutuhkan 

banyak waktu, tenaga, dan uang untuk 

membesarkan anak (Chan, 2013). 

meningkatkan kesadaran orang tua sebagai 

pendidik yang pertama dan utama.  

Manfaat program parenting lainnya 

yakni mampu meningkatkan orang tua sebagai 

pendidik pertama bagi anak-anak mereka. 

Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak-

anak mereka. Keluarga sebagai unit sosial 

terkecil dalam masyarakat tentu memiliki 

andil yang besar dalam menciptakan manusia 

yang berkualitas. Gerungan (1996) yang 

menyatakan bahwa keluarga merupakan 

lingkungan pertama bagi perkembangan anak. 

Oleh karena itu lingkungan keluarga 

merupakan lingkungan terpenting dan juga 

lingkungan pertama bagi anak, maka orang 

tua berkewajiban menciptakan situasi yang 

memungkinkan anak dapat berkembang 

sebaik-baiknya.  

Setelah mengikuti program parenting 

para orang tua merasa lebih sadar bahwa 

mereka selain sebagai teladan bagi anak-

anaknya juga sebagai pendidik utama bagi 

anak. Apapun yang dilakukan oleh orang tua 

kepada anak dalam keluarga tentu akan 

menjadi bekal bagi anak dan akan terus 

diingat oleh anak sampai kapanpun. Sehingga 

penting untuk menanamkan nilai-nilai dan 

norma pada anak di keluarga sebagai bekal 

anak untuk hidup bermasyarakat kelak. 

Temuan ini mendukung temuan sebelumnya 

oleh Mayberry, M. (1989) yang melaporkan 

bahwa keluarga adalah pendidik pertama 

anak-anak dan memainkan peran penting 

dalam pengembangan keaksaraan anak-anak. 

Kesuksesan anak-anak dalam membaca terkait 

dengan pengalaman baca tulis awal mereka di 

rumah. Praktik keaksaraan di keluarga 

menentukan keterampilan membaca anak-

anak sebelum mengikuti instruksi pendidikan 

formal. Namun mungkin, masih banyak 

keluarga tidak menyadari bahwa praktik 

terbaik dalam perolehan keaksaraan sejak dini 

adalah pada lingkungan keluarga. 

Beragam manfaat yang diperoleh 

para orang tua dari program parenting ini 

otomatis menjadi kekuatan program. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa penting untuk 

membangun keberlanjutan program parenting 

guna sebagai jembatan untuk mewujudkan 

keselarasan pendidikan di keluarga dan di 

sekolah. Sejalan dengan temuan sebelumnya 

bahwa ketika keluarga dan pendidik 

berkomunikasi dan bekerjasama secara 

kooperatif, maka mereka akan memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan 

keaksaraan anak-anak dan membantu anak-

anak memperoleh kebiasaan membaca yang 

kuat (Bredekamp, 1992). Studi evaluasi hasil 

lain yang dilakukan oleh Wright and Wooden 

(2013) melaporkan bahwa program 

pendidikan orang tua yang dikembangkan 

orang tua bermanfaat untuk memperbaiki 

komunikasi di dalam keluarga, meningkatkan 

dukungan sosial, dan meningkatkan 

pemberdayaan orang tua. Namun disamping 

itu adapula kelemahan program yakni 

kurangnya partisipasi orang tua dalam 

pelaksanaan program. Hal ini karena beberapa 

orang tua yang memiliki kesibukan baik 

didalam rumah maupun diluar rumah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Program parenting merupakan salah 

satu bagian penting dalam upaya mendukung 

keluarga sehingga memudahkan keluarga 

terutama orang tua dalam menjalankan praktik 

pengasuhan. Singkatnya praktik dan manfaat 

program parenting yang dilaksanakan di Taam 

Asy-Syafiiah Kota Tasikmalaya adalah 

sebagai berikut: a) program parenting yang 

diselenggarakan di Taam Asy-Syafi’iyah 

merupakan program pendidikan non-formal 

bagi orang tua yang diinisiasi oleh lembaga 

sebagai pengelola program dalam upaya 

mendukung program pemerintah; 

bertambahnya pengetahuan dan keterampilan  

orang tua terkait bagaimana mengendalikan 

sikapnya ketika bersama dengan anak; c) 

membiasakan anak-anak mereka untuk 

mengucapkan terimakasih dan meminta maaf 

jika melakukan kesalahan; d) meningkatkan 

kesadaran orang tua sebagai pendidik yang 

pertama dan utama. 
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